
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Obyek Penelitian

Seseorangi ataui objeki yangi ditelitii disebuti sebagaii objeki penelitian.i

Dalami penelitiani kuantitatif,i variabeli adalahi subjeki penelitiani (Ansori,i

2020:i 115).i Penelitiani inii berfokusi padai persepsii karyawani tentangi gayai

kepemimpinan,i semangati kerja,i dani kinerja.i Namun,i subjeki studii inii

adalahi karyawani VARi EXPRESS

B. Desain Penelitian

Menuruti Rapingahi eti al., ( 2022 )i “i Desaini penelitiani adalahi langkahi

palingi pentingi dalami memberikani arahi padai masalahi penelitiani ataui

rencanai keseluruhani yangi berkaitani dengani aspeki desaini lengkapi darii

jenisi studi,i pendekatani pengumpuli ani datai dani pendekatani statistiki untuki

sampeli data”.i Cooperi eti al.,i (2019)i menyatakani bahwai “desaini penelitiani

adalahi suatui rencanai dani strukturi penelitiani untuki mendapatkani jawabani

atasi pertanyaani penelitiani mencakupi garisi besari tentangi apai yangi akani

dilakukani darii penulisani hipotesisi dani implikasii operasionali terhadapi

analisisi akhiri data”.i Jikai desaini penelitiani menggunakani titiki pelanggani

yangi berbeda,i adai delapani pendekatani yangi digunakan.i Inii termasuki

tingkati pernyataani penyelesaiani penelitian,i tekniki pengumpulani data,i

pengendaliani variablei penelitian,i tujuani penelitian,i dimensii waktu,i

cakupani topiki penelitian,i lingkungani penelitian,i dani kesadarani persepsii

partisipan.



C. Variabel Penelitian

Secarai umum,i variabeli penelitiani dibagii menjadii duai kelompoki

variabeli bebasi (yangi mempengaruhii variabeli terikat)i dani variabeli terikati

(yangi dipengaruhii olehi variabeli bebas).i Dalami penelitiani ini,i gayai

kepemimpinani dani semangati kerjai adalahi variabeli bebas,i dani kinerjai

karyawani adalahi variabeli terikati (Amanei&iLaali,i2022:79).i Tabeli berikuti

menunjukkani indikatori untuki setiapi variable.

Tabel 3.1
Variabel Operasional Penelitian

Variabel Indikator Skala

Gaya
kepemimpinan
Kartono, (Setiawan
2019)

Kemampuan Mengambil Keputusan

L ikert
Kemampuan Memotivasi
Kemampuan Komunikasi
Kemampuan Mengendalikan Bawahan
Kemampuan Mengendalikan Emosi

Semangat Kerja
Nitisemito dalam
Murtisaputra dan
Ratnasari (2018)

Absen

Likert
Kerja sama
Kepuasan kerja
Kedisiplinan

Kinerja karyawan
(Afandi dalam
Nurfitriani, (2022))

Kualitas, kuantitas kerja, disiplin, inisiatif,
dan ketelian Likert

Sumber :Setiawan (2019), Murtisaputra dan Ratnasari(2018), Afandi dalam
Nurfitriani, (2022)Teknik Sampling

Berdasarkan tabel 3.1 diatas menjelaskan bahwa variable Gaya

Kepemimpinan (Kartono dalam Setiawan 2019) memiliki 5 indikator yang

harus dimiliki oleh Pemimpin . Kemudian variable Semangat Kerja ( Nitisemito

dalam Murtisaputra dan Ratnasari 2018 ) memiliki 4 indikator yang sangat

penting untuk diketahui, dapat menilai apakah semangat kerja tinggi atau rendah.

Sedangkan variable Kinerja Karyawan (Afandi dalam Nurfitriani, 2022)



memilki 5 indikator yang harus di punyai setiap karyawan agar visi misi

perusahaan bisa tercapai.

D. Teknik Sampling

Salah satu komponen karakteristik populasi adalah populasi sampel

(Sugiyono, 2017:81). Dalam penelitian ini, dua metode pengambilan sampel

digunakan: non-probability dan probability sampling (Sugiyono, 2017:85).

Metode sampling purposive menggunakan berbagai kriteria untuk memilih

sampel, seperti karyawan yang bekerja pada Var Express.

Berdasarkani Roscoei (1982)i dalami Sugiyono,i (2017:90-91)i

mengatakani bahwai ukurani sampeli penelitiani yangi disarankani adalahi 30-

500i sampel.ukurani sampeli yangi sesuaii dalami penelitiani ialahi 30i sampaii

dengani 500i sampeli dani apabilai dalami penelitiani melaksanakani analisisi

multivariate,i makai jumlahi anggotai sampeli minimumi dikalii 10i darii jumlahi

variablei yangi diteliti.i Jumlahi variablei dalami penelitiani inii ialahi 2i

variabeli bebasi dani 1i variabeli terikat.i Jadi,i sampeli yangi dibutuhkani ialahi

30i (10i xi 3i variabel).i Sampeli yangi telahi ditetapkani olehi penelitii sebanyaki

37i responden.

E. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2017:137) “Teknik pengumpulan data bisa dilakukan

dengan cara yaitu melalui kusioner, wawancara, dan observasi”.

Menurut Sugiyono (2017:142) “Kuesioner ialah Teknik yang dilakukan

saat pengumpulan data dengan membagikan beberapa pernyataan atau

pertanyaan kepada responden. Penyebaran kuesioner dapat dilakukan dengan

cara bertemu langsung maupun melalui digital kuesioner (google form).

Kuisioner pada penelitian ini memakai skala likert sebagai alat ukur”.



Menurut Sugiyono (2017:93) “skala likert digunakan

untuk”mengukur!persepsi ,perilaku dan pendapat seseorang atau sekelompok

mengenai fenomena sosial”. Skala likert yang digunakan sebagai penilaian

penelitian sebagai berikut :

Tabel 3.2
Skala Likert Untuk Kuesioner

Jenis Jawaban Skor

Sangati Setuju 5

Setuju 4

Netral 3

Tidaki Setuju 2

Sangati Tidaki Setuju 1
Sumber : Sugiyono ( 2017 )

Berdasarkan Tabel 3.2 diatas menyatakan bahwa, skala yang sering

digunakan unutuk suatu penyusunan kusioner yaitu skala ordinal biasa sering

disebut dengan skala likert. Para responden diminta untuk menjawab semua

pertanyaan dari suatu objek tertentu.

F. Teknik Analisis Data

1. Uji Kuesioner

a. Uji Validitas

Ujii validitasi menunjukkani bahwai alati ukuri benar-benari

mengukuri apai yangi diukur.i Untuki mengevaluasii validitasi uji,i

programi SPSSi 20i digunakan.i Validitasi dinilaii dengani

membandingkani skori butiri pertanyaani dengani skori konstruki ataui

variabel,i menggunakani rumusi Pearsoni berikuti (Hidayat,i 2021:i 12):
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Keterangan:

rxy=i koefisieni korelasi

n =i jumlahi respondeni

xii =i skori setiapi itemi padai instrumeni

yii i =i skori setiapi itemi padai kriteria

Kitai memeriksai outputi korelasii Pearsoni dengani

membandingkannyai dengani rtabeli padai signifikansii 5%.i Jikai nilaii

Personi lebihi besari darii rtabel,i makai datai itui valid;i sebaliknya,i

jikai nilaii Personi lebihi rendahi darii rtabel,i makai datai itui tidaki

valid.

b. Uji Reliabilitas

Jikai pengukurani dilakukani duai kalii ataui lebihi terhadapi

gejalai yangi sama,i ujii reliabilitasi ditentukani sebagaii tingkati

kepercayaani alati ukur.i Namun, penelitian ini menggunakan teknik

Cronbach Alpha sebagai alat ukur. Alat penelitian dianggap reliabel

jika koefisien realibilitas (ri) lebih dari 0,60 (Hidayat, 2021: 19). Ujii

reliabilitasi kusioner dilakukani dengani menggunakani programi SPSSi

20.



2. Statistik Deskriptif

Statistiki deskriptifi adalahi tekniki pengelahani datai yangi bertujuani

untuki memberikani informasii bermanfaati dengani mendeskripsikani objeki

yangi akani ditelitii melaluii datai sampeli (Nengsihi eti al.,i 2022:i 7).i

Dalami penelitiani ini,i analisisi deskriptifi dilakukani untuki

mengidentifikasii karakteristiki respondeni sertai tanggapani ataui jawabani

respondeni terhadapi pertanyaan-pertanyaani yangi adai dii instrumeni

penelitian.i Setelahi itu,i analisisi inii disajikani dalami modeli tabulasii

persentase.

3. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisisi regresii lineari bergandai menelitii pengaruhi lebihi darii

satui variabeli bebasi (independen)i terhadapi satui variabeli terikat.i Modeli

analisisi regresii lineari bergandai digunakani untuki menunjukkani

hubungani dani pengaruhnyai terhadapi variabeli terikati (Ghozali,i 2018:95).

Menuruti Umai Sekarani dani Rogeri Bougiei (Sekarani &i Bougie,i

2017),i analisisi regresii bergandai memungkinkani penilaiani objektifi padai

tingkati ciri-cirii hubungani antarai variabeli bebasi dani variabeli terikat.i

Kepentingani relatifi darii masing-masingi variabeli bebasi untuki

memprediksii variabeli terikati ditunjukkani olehi koefisieni regresi.i Berikuti

merupakani persamaani regresii berganda:

� = � + �1�1 + �2�2 + �

Keterangan:

Y = Kinerja karyawan



a = Konstanta

β = Koefisien regresi

X1 = Gaya kepemimpinan

X2 = Semangat kerja

e = Eror

4. Uji Hipotesis

a. Uji Keberartian Model (Uji F)

Menurut Ghozali (2018:179), tujuan model adalah untuk

menentukan apakah variabel terikat dan variabel bebas berdampak

bersamaan. Nilai signifikansi uji kelayakan model adalah 0,05. Ada

beberapa prinsip yang ditetapkan sebagai dasar pengambilan keputusan:

1) Bilai nilaii probabilitasi signifikansii <i 0,05i berartii semuai

variabeli independeni berpengaruhi terhadapi variabeli dependen

2) Bilai nilaii probabilitasi signifikansii >i 0,05i berartii semuai

variabeli independeni tidaki berpengaruhi terhadapi variabeli

dependen.

b. Uji Koefisien Regresi Parsial ( Uji t )

Menuruti Ghozalii (2018:179),i ujii pasiali digunakani untuki

mengevaluasii hubungani antarai masing-masingi variabeli independeni

dani variabeli dependen.i Ujii inii memilikii nilaii signifikansii 0,05,i

dengani dasari keputusani sebagaii berikut:

1) Bilai nilaii signifikani <i 0,05i berartii adai pengaruhi yangi

signifikani antarai variabeli independeni terhadapi variabeli

dependen.i



2) Bilai nilaii signifikansii >i 0,05i berartii tidaki adai pengaruhi yangi

signifikani antarai variabeli independeni terhadapi variabeli

dependen.

c. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Persentasei tingkati prediksii darii pengujiani regresii yangi

dilakukani ditunjukkani dengani ujii koefisieni determinasii (Adjustedi

Ri Square).i Koefisieni determinasii berkisari antarai 0i dani 1;i

semakini rendahi nilainya,i semakini sedikiti pengaruhi variabeli

independeni terhadapi variabeli dependen.li independeni terhadapi

variabeli dependeni (Wahyudini eti al.,i 2022:i 49).i
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